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Kubuat tulisan ini untuk diriku yang lalai dari
amalan menuju surga...

Untuk saudara-saudariku yang terbuai dengan
fatamorgana dan gemerlapnya dunia...

Untuk hati manusia yang selalu berangan panjang,
sedikit amal, dan banyak dosa...

Untuk mereka yang memiliki hati berkarat dan
membeku penuh noda. ..
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1.

DUNIA DITANGANKU

Hakikat dunia

Untuk memahami bagaimanakah hakikat ke-

hidupan dunia ini, mari kita resapi bersama seba-
gian dalil-dalil dari al-Qur‘an dan hadits yang ber-
bicara tentang masalah kehidupan dunia.

a.

Dalil dari al-Qur‘an
Allah 4 berfirman:
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Sesungguhnya perumpamaan kehidupan du-
niawi itu, adalah seperti air (hujan) yang Kami
turunkan dari langit, lalu tumbuhlah dengan
suburnya karena air itu tanam-tanaman bumi,
di antaranya ada yang dimakan manusia dan
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binatang ternak, hingga apabila bumi itu telah
sempurna keindahannya, dan memakai (pula)
perhiasannya, dan pemilik-pemiliknya me-
ngira bahwa mereka pasti menguasainya, tiba-
tiba datanglah kepadanya adzab Kami di waktu
malam atau siang, lalu Kami jadikan (tanam-
tanamannya) laksana tanam-tanaman yang su-
dah disabit, seakan-akan belum pernah tumbuh
kemarin. Demikianlah Kami menjelaskan tanda-
tanda kekuasaan (Kami) kepada orang-orang
berpikir. (QS Yunus [10]: 24)

Allah & berfirman:
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Kehidupan dunia itu tidak lain hanyalah ke-
senangan yang memperdayakan. (QS Ali Imran
[3]: 185)

b. Dalil dari hadits
Sahabat Jabir ibn Abdillah «; berkata:
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“Rasulullah ¥z pernah melewati sebuah pasar
dan para sahabat berada di sekelilingnya. Be-
liau mendapati bangkai seekor kambing yang
telinganya kecil, lantas beliau angkat batang te-
linga bangkai kambing tersebut seraya berkata,
‘Siapakah di antara kalian yang mau membeli
kambing ini dengan satu dirham?’ Para saha-
bat menjawab, ‘Kami tidak suka sama sekali,
apa yang bisa kami perbuat dari seekor bangkai
kambing?’ Rasulullah £& menjawab, ‘Bagaimana
jika kambing itu untuk kalian?’ Para sahabat
menjawab, ‘Demi Allah, apabila kambing itu
masih hidup kami tetap tidak mau karena dia
telah cacat, bagaimana lagi jika sudah menjadi
bangkai!’ Rasulullah £ akhirnya bersabda, ‘Demi
Allah, dunia itu lebih hina di sisi Allah daripada
seekor bangkai kambing ini bagi kalian.””

£
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Rasulullah £ juga bersabda:
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1 HR Muslim: 2957
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“Seandainya dunia sebanding dengan sayap
nyamuk, niscaya Allah tidak akan memberikan
seteguk air kepada orang kafir” (HR at-Tirmidzi,
Ibnu Majah, dan dishahihkan al-Albani di dalam
Silsilah ash-Shahihah: 686)

Perhatikanlah “hanya sayap” bukan nyamuk
seutuhnyal!!

Ayat-ayat dan hadits-hadits semisal ini -yang
mencela dunia- sangat banyak. Bahkan al-Qur‘an
lebih sering mencela kehidupan dunia, menga-
jak manusia agar berpaling dari dunia dan kem-
bali kepada kampung akhirat. Perkara inilah yang
menjadi pokok tujuan diutusnya para nabi. Maka
tidak perlu banyak-banyak berdalil dengan ayat al-
Qur‘an tentang hinanya dunia karena perkara itu
telah jelas. Maka pantaskah dirimu mencintai dan
memuliakan suatu yang dikutuk Allah?! Pantaskah
engkau, wahai hamba Allah, mengagungkan dunia
yang dihinakan oleh Allah?!!

2. Dunia sebagai ujian

Sesungguhnya segala macam kenikmatan dunia
adalah ujian dari Allah %, karena pada dasarnya
setiap manusia memiliki kecenderungan atau rasa
suka terhadap hal-hal duniawi. Allah g berfirman:
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Dijadikan indah pada (pandangan) manusia
kecintaan kepada apa-apa yang diingini, yaitu:
wanita-wanita, anak-anak, harta yang banyak
dari jenis emas, perak, kuda pilihan, binatang-
binatang ternak, dan sawah ladang. Itulah ke-
senangan hidup di dunia, dan di sisi Allah-lah
tempat kembali yang baik (surga). (QS Ali Imran
[3]: 14)

Berbagai macam kenikmatan dunia ini adalah se-
bagai ujian bagi manusia, apakah dia akan bersyu-
kur atau malah kufur. Allah # berfirman:

e ;./ ../ Y /.v///a,,}/,;/i

\))M _,A\L.’ ).oLp\)

{@ /j;*o.k_.&‘u!\

Dan ketahuilah, bahwa hartamu dan anak-
anakmu itu hanyalah sebagai cobaan dan se-
sungguhnya di sisi Allah-lah pahala yang besar.
(QS al-Anfal [8]: 28)

Allah & mengisahkan tentang Nabi Sulaiman &
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Maka tatkala Sulaiman melihat singgasana itu
terletak di hadapannya, ia pun berkata, “Ini ter-
masuk karunia Tuhanku untuk mencoba aku
apakah aku bersyukur atau mengingkari (akan
nikmat-Nya). Barang siapa bersyukur, maka
sesungguhnya dia bersyukur untuk (kebaikan)
dirinya sendiri. Dan barang siapa ingkar, maka

sesungguhnya Tuhanku Maha Kaya lagi Maha
Mulia.” (QS an-Naml [27]: 40)

Oleh karenanya, tidak boleh seorang muslim untuk
menjadikan dunia sebagai tolok ukur keberhasi-
lannya. Bahkan orang-orang yang kafir yang hidup
mewah dengan dunianya tidak boleh dijadikan se-
bagai kebanggaan atau kita merasa takjub terhadap
mereka. Allah 4 berfirman:
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Dan janganlah kamu tujukan kedua matamu
kepada apa yang telah Kami berikan kepada
golongan-golongan dari mereka, sebagai bu-
nga kehidupan dunia untuk Kami cobai mereka
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dengannya. Dan karunia Tuhan kamu adalah
lebih baik dan lebih kekal. (QS Thaha [20]: 131)

3. Tiga fitnah dunia terdahsyat

Sekalipun dunia secara umum sangat meng-
goda, ada tiga fitnah dunia yang paling sangat
menggoda anak manusia sehingga sering kali mela-
laikan mereka dari akhirat. Apa saja itu?

Pertama: Fitnah harta

Harta adalah fitnah yang sangat dahsyat. Betapa
sering pertengkaran bahkan pertumpahan darah
terjadi karenanya, persahabatan terkoyak karena-
nya, bahkan hubungan kerabat dan tetangga harus
runtuh karenanya. Bahkan betapa banyak manusia
silau untuk mengejarnya dengan segala cara -tak
peduli halal haramnya- mengorbankan agamanya.
Sungguh benar sabda Nabi ig:
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“Setiap umat memiliki fitnah dan fitnah umatku
adalah harta.” (HR at-Tirmidzi, Ahmad, Ibnu
Hibban. Dishahihkan al-Albani di dalam Silsilah
ash-Shahihah: 592.)

Manusia memang makhluk yang paling mulia.
Namun, ia juga manusia yang paling serakah ter-
hadap kenikmatan dunia, mencintai dunia dengan
membabi buta, tak pernah lelah mengejarnya se-
hingga tubuh lekas tua, rambut cepat beruban, dan
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akal cepat pikun. Nabi i bersabda:
JU e (o) ol & Cual5 23T 230 i
58 o _
(el J f}b

“Dua perkara yang memuat anak Adam cepat

pikun dan cepat tua; rakus terhadap harta dan
rakus terhadap umur.” (HR Muslim: 114)

Angan-angan hamba untuk menumpuk harta
tidak pernah terpuaskan. Bahkan semakin bertam-
bah hartanya semakin menginginkan yang lebih
darinya. Ia tidak pernah puas hingga mulutnya di-
sumbat dengan tanah kuburan. Rasulullah £z ber-
sabda:
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“Seandainya anak Adam memiliki dua lembah
harta, mereka akan mencari yang ketiga. Tidak
ada yang memenuhi mulut anak Adam kecuali
tanah. Dan Allah menerima taubat orang yang
bertaubat kepada-Nya.” (HR al-Bukhari dan
Muslim)

Kedua: Fitnah wanita

Dunia yang satu ini pun menjadi penggoda yang
tak kalah dahsyatnya. Lihat saja, iklan-iklan dan
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propaganda-propaganda semua yang diembus-
kan oleh musuh-musuh Islam, salah satu senjata
ampuh mereka adalah kaum hawa untuk merusak
iman dan moral manusia. Rasulullah £ bersabda:
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“Sesungguhnya dunia ini manis dan hijau. Allah
menjadikan kalian penghuninya untuk melihat
apa yang kalian perbuat, maka takutlah dengan
dunia dan takutlah akan wanita karena fitnah
pertama di Bani Israil adalah pada wanita.” (HR
Muslim: 99)

Rasulullah #& juga bersabda:
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“Aku tidak tinggalkan sebuah fitnah setelahku
untuk kaum pria yang lebih berbahaya daripada
fitnah wanita.” (HR al-Bukhari dan Muslim)

Ketiga: Fitnah jabatan dan takhta

Fitnah ini juga tak kalah dahsyatnya. Mungkin
masih ingat jika musim kampanye, sebagian ber-
lomba-lomba mengejar kursi jabatan dengan ber-
bagai cara apa pun sekalipun harus bertentangan
dengan rambu-rambu agama; ada yang datang
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ke dukun, kuburan, melakukan ritual-ritual aneh,
suap, mengumpar janji palsu, dan sebagainya. Ra-
sulullah £& bersabda:
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“Tidaklah dua serigala yang kelaparan lalu
dilepas kepada seekor domba lebih merusak
agama seorang daripada rakusnya manusia ter-
hadap harta dan takhta.” (HR at-Timidzi, Ah-
mad, Ibnu Hibban, dll. Dishahihkan al-Albani
di dalam Shahih Targhib wa Tarhib: 1710 dan di-
syarah oleh al-Imam Ibnu Rajab.)

Ingatlah, wahai manusia, bahwa perbuatan
mengejar dunia tidak ada kata finisnya. Yakinlah,
jika engkau hanya menuruti hawa nafsumu untuk
mengejar dunia, maka engkau akan letih dan lelah
dikejar oleh dunia, sedangkan dirimu terus berlari
namun tidak akan pernah sampai pada garis finis
untuk berhenti. Ibnu Qayyim al-Jauziyyah berkata,
“Pencinta dunia tak akan lepas dari tiga: kegunda-
han yang terus berlanjut, keletihan yang menerus,
dan penyesalan yang tak akan berhenti.”

2. Ighatsatul Lahfan 1/87
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AKHIRAT DI HATIKU

etelah mengetahui fithah dunia, maka
janganlah engkau tertipu dengan ge-
merlapnya dunia. Ibnul Qayyim ber-

kata, “Semakin cinta manusia terhadap dunia se-
makin malas dari ketaatan dan amal untuk akhirat
sesuai dengan kadarnya.”?

Kewajiban setiap hamba yang ingin menyubur-
kan imannya ialah melawan nafsunya agar tidak
tertipu dengan godaan dunia yang sangat banyak
sekali. Dan hal itu terwujudkan dengan dua hal:

1. Memahami bahwa dunia ini finisnya
adalah fana dan kehancuran

Sebenarnya memiliki harta, wanita, dan takhta
tidaklah tercela selagi harta di tangan dan akhirat
di hati, menjauhi sifat serakah, mencarinya dengan
benar, menunaikan hak-haknya, membelanjakan
pada tempatnya, dan tidak melampaui batas atau
sombong karenanya.

Wahai manusia, ingatlah bahwa dunia yang ka-
lian tekuni mati-matian, karier yang kalian kejar,
ketenaran yang kalian impikan dan idam-idamkan,
semuanya pasti berakhir dengan kepunahan dan
kematian. Apa pun yang ada di dunia ini pasti akan
sirna.

3. Al-Fawa'id him. 180

f—\@\(\12 Dunia di Tanganku, Akhirat d Hatku
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“Sesungguhnya apa yang dimakan anak Adam
dibuat permisalan untuk dunia. Sekalipun ia
telah membumbuinya dan menggaraminya de-
ngan lezat, perhatikanlah hasil akhirnya makan-
an itu juga apa.” (HR Ahmad, Ibnu Hibban, dll,
dishahihkan al-Albani di dalam Silsilah ash-Sha-
hihah: 382.)

Nabi # juga bersabda:
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“Apa peduliku dengan dunia. Tidaklah aku di du-
nia melainkan seperti seorang pengembara yang
berteduh di bawah pohon, kemudian dia akan
pergi meninggalkan pohon tersebut” (HR Ah-
mad, at-Tirmidzi, Ibnu Majah, dan dishahihkan
al-Albani di dalam ash-Shahihah: 438)

2. Menyongsong kehidupan akhirat yang
penuh nikmat dan abadi

Allah & banyak menyebutkan di dalam al-Qur‘an
bahwa dunia ini sangatlah hina dan tidak ada apa-
apanya jika dibandingkan dengan akhirat. Maka
dari itu, jadikanlah akhirat di hatimu dan sebagai
tambatan hatimu selalu. Adapun dunia, cukuplah

Dunia di Tanganku, Akhirat di Hatiku M

«



ia di dalam genggamanmu!!
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Sedangkan kamu (orang-orang kafir) memilih
kehidupan dunia, padahal kehidupan akhirat itu
lebih baik dan lebih kekal. (QS al-A’la [87]: 16-17)

Rasulullah €& bersabda:
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“Demi Allah, dibandingkan dengan akhirat, du-
nia tidak lain adalah seperti salah seorang yang
mencelupkan jari tangannya ke lautan; maka
hendaklah dia melihat apa yang didapat pada
jari tangannya setelah ditarik kembali.”
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“Tempat cambuk salah seorang di antara ka-
lian di surga lebih berharga daripada dunia dan
seisinya.” (HR al-Bukhari)

Maka dari itu, tanyakanlah kepada dirimu, pan-
taskah bagi orang yang berakal untuk mendahu-
lukan yang fana dan hina tetapi justru melalaikan
yang abadi dan penuh kenikmatan?!!! Pikirkanlah!

4.  HR Muslim: 2858

f\@\(\14 Dunia di Tanganku, Akhirat d Hatku
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BERSIKAP CERDAS

TERHADAP DUNIA

ikap seorang muslim terhadap dunia
ialah hendaknya menjadikan dunia
berada di dalam genggamannya, ia me-

nguasai bukan dikuasai oleh dunia. Rasulullah
bersabda:

2335 , 53 e S
“Sungguh celaka para budak dinar dan dirham.”

(HR al-Bukhari)

Sungguh amat disayangkan, manusia pada za-
man sekarang lalai oleh dunia. Seharian penuh
mereka mengejar dan banting tulang mati-matian
mengejar dunia, sehingga lupa akhiratnya dan lupa
ibadahnya!! Sungguh mereka adalah orang-orang
yang dimurkai Allah.

5 Bl b Gl B sl Al &
Gy Je @ L iy ks 55
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“Sesungguhnya Allah membenci setiap orang
yang keras, sombong, suka teriak di pasar, bang-
kai di malam hari, keledai di siang hari, pintar
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soal dunia tetapi bodoh tentang akhirat.” (HR.
Ibnu Hibban dan dishahihkan al-Albani di dalam
Shahihul Jami’ 7/206)°

Para sahabat Nabi (.£:), mereka mengambil ba-
gian dunia, tetapi hati mereka tertuju ke kampung
akhirat. Mereka ingat bahwa pahala yang lebih
besar adalah di kampung akhirat. Contohlah Abu
Bakar, Umar, Abdurrahman ibn Auf (.&;), mereka
sangat mudah menginfagkan setengah hartanya
bahkan seluruh hartanya!! Pahamilah hal ini, kita
mengutamakan akhirat bukan berarti tidak me-
ngambil bagian dunia sama sekali. Mengambil ba-
gian dunia secukupnya -tidak dikuasai oleh dunia-
bukan termasuk “cinta dunia”. Allah 4 berfirman:
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Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan
Allah kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat,
dan janganlah kamu melupakan bagianmu dari
(kenikmatan) duniawi. (QS al-Qashash [28]: 77)

Maka dari itu, letakkan dunia di tanganmu
dan akhirat di hatimu karena rezekimu tidak akan

5. Demikianlah, pada awalnya asy-Syaikh al-Albani menshahihkan
hadits ini, tetapi ternyata di akhirnya beliau melemahkan dan
meralatnya di dalam Silsilah adh-Dha’ifah: 2304, kemudian beliau
berkata (5/329), “Namun, sekalipun hadits ini lemah, sangat nyata
pada zaman sekarang di mana banyak manusia yang tak peduli
dengan akhirat karena sibuk mengejar dunia”

f\@\(\16 Dunia di Tanganku, Akhirat d Hatku
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berpindah ke tangan orang lain. Janganlah serakah
dan membabi buta. Nabi £z bersabda:
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“Seandainya anak Adam lari dari rezekinya se-
bagaimana dia lari dari kematian, niscaya reze-
kinya akan menyusulnya sebagaimana kematian
akan menyusulnya.” (HR Abu Nu'aim dan ath-
Thabarani, dihasankan asy-Syaikh al-Albani di
dalam Silsilah ash-Shahihah: 952.)

Orang yang cerdas adalah yang menyibukkan
diri membangun rumah di surga, bukan hanya si-
buk membangun istana di dunia. Dia mati-matian
untuk berbekal yang bermanfaat setelah kematian
bukan mati-matian untuk yang tak bermanfaat
setelah kematian, karena dia mengerti bahwa dunia
hanyalah jembatan menuju akhirat. Dan yang na-
manya jembatan hanyalah untuk penyeberangan
bukan tempat tinggal.
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Ali ibn Abi Thalib & berkata, “Dunia akan me-
ninggalkan kita dan akhirat akan menghampiri
kita. Masing-masing memiliki anak-anak. Jadi-
lah kalian anak-anak akhirat, jangan menjadi
anak-anak dunia. Hari ini di dunia hanya ada
amal tanpa hisab tetapi esok di akhirat kelak

yang ada adalah hisab tanpa amal.” (Diriwayat-
kan al-Bukhari)

Alangkah indahnya ucapan al-Imam asy-Syafi’i:
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Sesungguhnya Allah memiliki hamba-hamba yang
cerdas
Mereka tanggalkan dunia dan takut fitnahnya
Mereka melihat ternyata mereka sadar

Bahwa dunia bukanlah kampung abadi orang
yang hidup

Akhirnya mereka jadikan dunia sebagai lautan

Dan amal shalih sebagai kapalnya.
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Maka dari itu, jadikanlah duniamu hanya se-
bagai jembatan menuju kampung abadimu. Ja-
nganlah engkau terlena dan tertipu dengan keinda-
han semu dunia yang menipu. Sibukkanlah dirimu
dengan bekal menuju akhirat. Jadilah engkau lak-
sana seorang pengembara yang hanya membawa
bekal-bekal perjalanan bermanfaat dan seperlunya
saja dan hatinya selalu terpaku dengan kampung
halamannya. Buanglah jauh-jauh panjang angan-
angan yang hanya akan melalaikanmu dari akhi-
rat. Sadarlah dari kelalaianmu dan bangunlah dari
tidurmu. Ingatlah bahwa kita semua akan menuju
kematian dan mempertanggungjwabkan amal per-
buatan masing-masing.
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KEMATIAN DI

PELUPUK MATAKU

esungguhnya Allah menjadikan dunia
ini sebagai tempat persinggahan bu-
kan tempat yang kekal abadi. Episode

perjalanan hidup manusia di dunia pada akhirnya
akan berujung dan bermuara pada satu ketentuan
yang tak dapat ditolak, yaitu kematian. Setinggi apa
pun kedudukannya, secerdas apa pun otaknya, se-
banyak apa pun kekayaannya, seperkasa apa pun
badannya, yakinlah bahwa kematian pasti akan
datang menghampiri setiap insan yang bernyawa.
Allah & berfirman:
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Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati.
Dan sesungguhnya pada hari Kiamat sajalah di-
sempurnakan pahalamu. Barang siapa dijauh-
kan dari Neraka dan dimasukkan ke dalam Sur-
ga, maka sungguh ia telah beruntung. Kehidupan
dunia itu tidak lain hanyalah kesenangan yang
memperdayakan. (QS Aali ‘ITmraan [3]: 185)
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Kematian akan menjemput setiap orang yang
hidup, tak peduli apakah dia balita atau manula,
muda atau tua, pria atau wanita, miskin atau kaya,
sakit atau sehat perkasa. Tidak ada seorang pun
yang mampu menolaknya. Allah 4 berfirman:
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Katakanlah: "Sesungguhnya kematian yang
kamu lari daripadanya, maka sesungguhnya
kematian itu akan menemui kamu, kemudian
kamu akan dikembalikan kepada (Allah), yang
mengetahui yang gaib dan yang nyata, lalu Dia
beritakan kepadamu apa yang telah kamu ke-
rjakan.” (QS al-Jumu‘ah [62]: 8)

Mungkin saja kita bisa lari dari kejaran musuh,
selamat dari buruan binatang buas, lolos dari ke-
pungan bencana alam, atau sembuh dari penyakit
kronis. Namun, yakinlah bahwa kita tidak akan bisa
menghindar dari intaian kematian. Allah Ta‘ala ber-
firman:
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Dan di mana pun kalian berada, niscaya kema-
tian itu akan mendatangi kalian, meskipun ka-
lian berlindung di balik benteng yang sangat ko-
koh. (QS an-Nisaa’ [4]: 78)

Hendaknya kita sering mengingat kematian kare-
na hal itu akan menyadarkan kita dari kelalaian
dan membangunkan kita dari senda gurau dan
permainan. Nabi £ bersabda mengingatkan kita
semua:
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“Perbanyaklah mengingat pemutus kelezatan,”
yaitu kematian. (HR at-Tirmidzi dan disahihkan
di dalam kitab Shahiih at-Tirmidziy)

Sering kali kita mendapati peristiwa-peristiwa
dahsyat seperti tsunami, tanah longsor, jatuh-
nya pesawat, meletusnya gunung, banjir, dan se-
bagainya. Kita juga sering menyaksikan kematian
dan mengunjungi kuburan, tetapi adakah hati kita
tergerak dan bergetar dengan semua peristiwa
tersebut? Ataukah tidak berpengaruh sedikit pun
untuk mengingat sang penghancur kelezatan?!!
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Maka mengapa mereka tidak memohon (kepada
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Allah) dengan tunduk merendahkan diri ketika
datang siksaan Kami kepada mereka, bahkan
hati mereka telah menjadi keras, dan setan pun
menampakkan kepada mereka kebagusan apa
yang selalu mereka kerjakan. (QS al-An‘aam [6]:
43)

Pernahkah kita berpikir: Hari ini saya menyalati
jenazah sahabat saya, suatu saat nanti saya yang
akan disalati seperti ini?! Hari ini saya mengantar
jenazah tetangga saya, suatu saat nanti saya yang
akan diantar. Hari ini saya ikut menguburkan kera-
bat saya, suatu saat nanti saya juga akan dikubur
sepertinya?!

Marilah kita menjadi hamba-hamba yang cer-
das yang selalu mengingat mati. Perhatikanlah
hadis Nabi £ berikut:
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Abdullah bin Umar £ bercerita, ‘Aku pernah
bersama Rasulullah #z, lalu datang seorang le-
laki dari kaum Anshar mengucapkan salam ke-
pada Nabi Muhammad £ lalu bertanya, ‘Wahai
Rasulullah, orang beriman manakah yang pa-
ling baik?’ Beliau menjawab, ‘Yang paling baik
akhlaknya.’ Orang tersebut bertanya lagi, ‘Lalu
orang beriman manakah yang paling berakal
(cerdas)?’ Beliau menjawab, ‘Yang paling banyak
mengingat kematian dan paling baik persiapan-
nya setelah kematian, merekalah yang berakal.”
(HR. Ibnu Majah dan disahihkan al-Bani di
dalam kitab Shahiih Ibn Maajah)

Apabila kita sering mengingat kematian maka kita
akan mendapatkan banyak faedah, di antaranya:

1. Semangat dalam ibadah dan membagus-
kannya, karena dia merasa bahwa amalnya
masih sedikit dan banyak dosa, dia akan me-
ngatakan di dalam hatinya: “Barangkali ini
ibadah terakhir kali yang bisa kami persem-
bahkan untuk-Mu ya Allah.”

2. Segera dalam taubat, dia tidak menunda-
nunda karena dia menyadari bahwa kema-
tian bisa saja datang menghampirinya tiba-
tiba.

3. Qanaah dengan rezeki dari Allah. Karena dia
menyadari bahwa setumpuk harta yang dia
kumpulkan tiada berfaedah jika tidak dibalut
dengan keimanan.
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Jika ada yang bertanya: Bagaimana cara mengingat
kematian? Jawabannya, ada beberapa kiat untuk
mengingat kematian:

1. Menghadiri majelis-majelis taklim yang
mengingatkan kita akan akhirat sehingga
bisa melembutkan hati kita.

2. Ziarah kubur dengan tadabur.
3. Menyaksikan jenazah dan mengurusinya.

4. Mengkaji ayat-ayat al-Qur'an dan hadis di
seputar alam akhirat berupa siksa kubur,
dahsyatnya kematian, d11.°

Kematian adalah rahasia Sang Pencipta. Allah
Ta‘ala telah berfirman:

Dan tidak ada seorang pun yang mengetahui di
bumi manakah dia akan mati. (QS Lugmaan
[31]: 34)

Saudaraku, jika kita tidak tahu di bumi manakah
kita akan mati, kapan kita akan meninggal, dan
dengan cara apakah kita akan mengakhiri kehidu-
pan dunia ini, lantas masihkah kita merasa aman
dari intaian kematian?! Siapa yang bisa menjamin
bahwa kita bisa menghirup segarnya udara pagi

6. At-Tadzkirah 1/27 oleh al-Qurthubi
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esok hari?! Siapa yang bisa menjamin kita bisa ter-
tawa esok hari?!

Saudaraku, akankah kita masih bergelimang
dalam kelalaian kita selama ini yang merasa pan-
jang umur dan berpanjang angan-angan. Tidakkah
kita menyadari bahwa kematian bisa saja datang
kepada kita seketika?!! Kematian, jika telah datang
maka tak bisa dibendung dan ditunda dengan harta
atau takhta atau disuap oleh siapa pun dan dengan
apa pun.
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Dan Allah sekali-kali tidak akan menangguhkan
(kematian) seseorang apabila telah datang waktu
kematiannya. Dan Allah Maha Mengenal akan
apa yang kamu kerjakan. (QS al-Munaafiquun
[63]: 11)

Dahulu, Ziyad an-Numairi berkata, “Seandainya
saja saya tahu tentang waktu kematian menjem-
putku, niscaya saya akan dirundung kesedihan
yang mendalam sampai datang waktu kematian itu.
Lantas bagaimana lagi jika kematian itu bisa saja
datang padaku seketika baik sore atau pagi hari.”
(Qashr al-Amal, Ibnu Abi Dunya, hlm. 61- 62)

Maka dari itu, jangan berpanjang angan-angan,
karena itu hanyalah tipuan setan yang semu dan
menipu. Ali bin Abi Thalib .£; pernah berkata:
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“Saya khawatirkan pada kalian dua hal: pan-
jang angan-angan dan mengikuti hawa nafsu.
Adapun panjang angan-angan, maka itu dapat
melalaikan dari akhirat, sedangkan mengikuti

hawa nafsu maka menghalangi dari menerima
kebenaran.”

Mari kita semua bersemangat dalam menumpuk
bekal untuk setelah kematian seraya senantiasa
berdoa dan memohon pertolongan kepada-Nya. Ali
bin Abi Thalib .£; berkata:
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“Dunia sudah pergi meninggalkan, dan akhirat
datang menghampiri, dan setiap dari keduan-
ya ada pengekornya, maka jadilah kalian dari
orang-orang yang mendambakan kehidupan

akhirat dan jangan kalian menjadi orang-orang
yang mendambakan dunia, karena sesungguhnya
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hari ini (di dunia) yang ada hanya amal perbua-
tan dan tidak ada hitungan dan besok (di akhi-
rat) yang ada hanya hitungan tidak ada amal.”
(Lihat kitab Shahiih al-Bukhaariy.)
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BEKAL PERJALANAN
MENUJU AKHIRAT

atu hal penting yang harus selalu kita
renungkan bersama di dalam akal
pikiran dan hati kita semua, bahwa

seorang hamba sejak dia dilahirkan ke muka bumi
ini, pada hakikatnya sedang berkelana, merantau,
dan mengembara menuju akhirat yang merupakan
kampung aslinya. Waktu terus berjalan, setiap per-
gantian waktu pada hakikatnya semakin dekat ajal-
nya dan dia akan sampai pada tujuan perjalanan.

Rasulullah #& pernah memberikan gambaran
menawan tentang kehidupan dunia:
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“Apa peduliku terhadap dunia. Tidaklah aku di
dunia ini melainkan seperti pengembara yang
beristirahat sejenak di bawah pohon, lalu dia
akan pergi meninggalkannya.”

Oleh karenanya, Rasulullah £ mengajarkan sikap
yang benar dalam kehidupan di dunia dengan sab-
danya:
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“Jadilah kamu di dunia seperti orang asing atau

orang yang sedang melakukan perjalanan.” (HR
al-Bukhari no. 6053)

Di dunia ini, ketika kita akan melakukan per-
jalanan, pasti kita membutuhkan bekal dalam
perjalanan tersebut baik dengan menyiapkan
makanan, pakaian, HP (alat komunikasi), dan uang
serta bekal-bekal penting lainnya. Lantas, bagaima-
na dengan perjalanan kita menuju akhirat, tentu
lebih membutuhkan bekal, bukan?!
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Umar ibn Abdul Aziz berkata, “Setiap perjalanan
pasti butuh bekal, maka berbekallah untuk per-
jalanan kalian di dunia ini menuju akhirat.”

Lantas bekal apakah yang perlu kita siapkan di
dalam perjalanan menuju akhirat ini?! Jawabannya,
ada beberapa bekal yang perlu sekali kita siapkan
sejak sekarang untuk perjalanan menuju kampung
akhirat, di antaranya:

Pertama: Iman dan Tauhid

Ini merupakan bekal yang paling utama karena
ia adalah kunci semua kebahagiaan dan kebaikan
di dunia dan di akhirat. Allah & berfirman:
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Barang siapa mengharap perjumpaan dengan
Tuhannya, maka hendaklah ia mengerjakan
amal yang shalih dan janganlah ia memperse-

kutukan seorang pun dalam beribadah kepada
Tuhannya. (QS al-Kahfi [18]: 110)
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“Barang siapa berjumpa dengan Allah dalam ke-
adaan tidak menyekutukan-Nya maka dia akan
masuk surga. Adapun siapa yang berjumpa de-
ngan Allah dalam keadaan menyekutukan Allah
maka akan masuk neraka.” (HR Muslim)

Oleh karenanya, agungkanlah tauhid di dalam
hatimu dan lestarikanlah ia hingga ajal menjemput-
mu. Inilah sebuah isyarat isi kandungan al-Qur‘an
yang dimulai dengan surat al-Fatihah dan ditutup
dengan an-Nas yang berisi tauhid sebagai sinyal se-
bagaimana kita membuka hidup ini dengan tauhid
maka tutuplah dengan tauhid. Ya Allah, matikanlah
kami di atas tauhid.

Kedua: Ilmu

Selama berkelana dan mengembara di dalam
perjalanan hidup ini, kita membutuhkan bekal
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ilmu yang membuahkan keyakinan. Coba kita ba-
yangkan, jika kita pergi menuju suatu tujuan tanpa
mengetahui alamat yang kita tuju, rute perjalanan-
nya, dan sebagainya, apa yang terjadi? Mungkin
kita akan tersesat, atau gampang ditipu orang, atau
minimal terombang-ambing di dalam kebingu-
ngan.

Demikian pula di dalam perjalanan menuju
akhirat, jika kita tidak memiliki lentera ilmu aga-
ma maka akan tersesat, mudah ditipu orang, dan
terombang-ambing di dalam kebingungan. Ibnul
Qayyim berkata, “Di suatu jalan ada lembah, ha-
dangan, duri, pencopet, dan gangguan lainnya-
terutama di malam hari. Sebab itu, jika seorang
pengembara tidak memiliki bekal iman dan lentera
keyakinan maka dia akan terombang-ambing di
dalam kebingungan.” (Madarij Salikin 2/8)

Maka dari itu, bersemangatlah -hai saudaraku-
memperbanyak bekal ilmu agama yang dibangun
di atas al-Qur‘an dan as-Sunnah karena ia akan
menjadi lentera yang menyinari perjalananmu
hingga ke surga yang penuh dengan kenikmatan.
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“Barang siapa menempuh perjalanan dalam
rangka menuntut ilmu agama, maka Allah akan

mudahkan baginya jalan menuju surga.” (HR
Muslim)
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Ketiga: Amal Shalih

Amal shalih adalah bekal utama yang bisa dian-
dalkan untuk suatu hari yang pada waktu itu tidak
bermanfaat harta, jabatan, dan anak, kecuali orang
yang datang menghadap Allah dengan hati yang
bersih. Allah 4 berfirman:
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Barang siapa mengerjakan amal shalih, baik la-
ki-laki maupun perempuan dalam keadaan ber-
iman, maka sesungguhnya akan Kami berikan
kepadanya kehidupan yang baik. (QS an-Nahl
[16]:97)

Namun, perlu diketahui bahwa suatu amal ke-
bajikan baru disebut “amal shalih” jika memenuhi
dua syarat:

o - ‘
BLI IS

Pertama: Tkhlas mengharapkan pahala Allah.

Kedua: Ittiba’ yaitu meneladani Rasulullah s
bukan ibadah dengan perasaan dan hawa nafsu
sendiri.

Allah 4 berfirman menggabung dua syarat ini:
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Yang menjadikan mati dan hidup, supaya Dia
menguji kamu, siapa di antara kamu yang lebih
baik amalnya. Dan Dia Maha Perkasa lagi Maha
Pengampun. (QS al-Mulk [67]: 2)

Al-Fudhail ibn Iyadh menafsirkan “yang paling
baik” adalah yang paling ikhlas dan sesuai dengan
petunjuk Rasulullah .

Amalan kebajikan tanpa ikhlas maka sia-sia,
seperti debu-debu yang beterbangan. Semen-
tara itu, amal kebajikan tanpa ittiba’ juga sia-sia
hanya memberatkan, seperti pengembara yang
memenuhi tasnya dengan batu, memberatkan tan-
pa faedah yang berarti.

Maka bersemangatlah untuk beramal keba-
jikan. Jangan pernah meremehkan sebuah amal
kebajikan -sekecil apa pun- karena kita tidak tahu
amal manakah yang diterima di sisi Allah, siapa
tahu amal yang kita anggap remeh justru itu yang
menjadikan faktor kita meraih ampunan Allah dan
surga-Nya; seperti hadir di majelis ilmu, salam dan
jabat tangan, membantu orang, menyingkirkan
gangguan dari jalan, dan lain-lain.
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Barang siapa melakukan amal kebajikan sekecil
apa pun maka dia akan melihatnya. (QS az-Zal-
zalah [99]: 7)
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Keempat: Taqwa

Taqwa adalah sebaik-baik bekal yaitu dengan
selalu melaksanakan perintah dan menjauhi la-
rangan Allah kapan pun dan di mana pun serta
bagaimanapun kondisinya. Tinggalkanlah dosa, hai
saudaraku, karena dosa adalah racun yang menja-
dikanmu selalu dirundung kegelisahan dan keseng-
saraan. Allah & berfirman:
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Berbekallah, dan sesungguhnya sebaik-baik
bekal adalah tagqwa. (QS al-Baqarah [2]: 197)

Maka dari itu, hai saudaraku yang masih lalai dan
bergelimang dosa, sesalilah dosa-dosa kita sebelum
kita akan menyesal selamanya. Bertaubatlah seka-
rang juga sebelum ajal datang! Allah 4 berfirman:

Hai orang-orang yang beriman, bertaubatlah
kepada Allah dengan taubatan nashuha (taubat
yang semurni-murninya). (QS at-Tahrim [66]: 8)

Kelima: Sabar

Bekal ini sangat penting dalam perjalanan
menuju kampung akhirat karena perjalanan ini
panjang, melelahkan, dan banyak rintangan yang
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menghadang (sebagaimana lazimnya perjalanan/
safar di dunia); macet, sumpek, lelah, kecopetan,
kerusakan kendaraan, dan sebagainya. Rasulullah
#¢ pernah bersabda:
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“Safar adalah bagian dari siksaan.”

Ini safar di dunia, maka demikian juga safar di
akhirat penuh dengan ujian dan cobaan.
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Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia
berada dalam susah payah. (QS al-Balad [90]: 4)

Maka marilah kita hadapi semua ujian dengan
penuh kesabaran dan ketabahan. Perumpamaan
seorang mukmin ibarat pohon, senantiasa angin
menerpanya. Demikian pula cobaan senantiasa
senantiasa menerpa seorang mukmin.
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PENUTUP

Dari penjelasan di atas, dapat kita simpulkan
beberapa poin penting:

1. Dunia adalah hina dan fana. Tidak sepan-
tasnya seorang mukmin tertipu olehnya
sehingga melalaikan kampung akhirat yang
indah dan abadi.

2. Dunia hanyalah sarana dan jembatan
menuju akhirat, jangan terbalik. Sebab itu,
jadikanlah dunia hanya di tanganmu, sedang
akhirat selalu di hatimu.

3. Fitnah dunia terdahsyat adalah harta,
wanita, dan takhta.

4. Mengejar dunia tidak ada garis finisnya.
Pencintanya selalu merasa dikejar, dia mera-
sakan kelelahan dan kegelisahan.

5. Kewajiban kita adalah zuhud dengan dunia,
memperbanyak bekal setelah kematian, ti-
dak boleh terlena dan panjang angan-angan.

Semoga Allah menjadikan kita semua penduduk
surga dan menjauhkan kita dari neraka. Amin.
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